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ABSTRACT 

 

This research is a research and development study using the ADDIE model which 

includes stages (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) 

Evaluation. The purpose of this study was to produce teaching materials in the form of 

engineering modules for the repair and maintenance of audio-based electronic video 

equipment based on STAD grade XII students of SMK Negeri 5 Surabaya. Module 

development is based on an analysis of the needs and characteristics of students of 

SMK Negeri 5 Surabaya.Material/content experts give validation of 83.13%, learning 

design experts give validation of 76.67%, individual trials get a percentage of 81.00%, 

small group trials get a percentage of 80.33%, field trials get a percentage 77.45%, 

and teacher assessment in the field of audio-video electronics engineering gave a 

percentage of 85.62%. Based on the level of achievement converted into 5 scales, it 

can be concluded that the development of learning modules meets the criteria well. 

STAD based module learning is effective learning. Classical learning completeness has 

been achieved, 25 of 30 students (83.33%) have achieved mastery learning. The 

development of an engineering module for the improvement and maintenance of STAD-

based audio-video electronic devices is effectively used in classroom learning 

activities. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap (1) Analysis, (2) Design, (3) 

Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. Tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan bahan ajar berupa modul teknik perbaikan dan perawatan perangkat 

elektronika audio video berbasis STAD siswa kelas XII SMK Negeri 5 Surabaya. 

Pengembangan modul didasarkan pada analisis kebutuhan dan karakteristik siswa 

SMK Negeri 5 Surabaya.Ahli materi/isi memberikan validasi sebesar 83,13%, ahli 

desain pembelajaran memberikan validasi sebesar 76,67%,  uji coba perorangan 
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diperoleh persentase sebesar 81,00%, uji coba kelompok kecil diperoleh persentase 

80,33%, uji coba lapangan diperoleh persentase 77,45%, dan penilaian guru bidang 

studi teknik elektronika audio video memberikan persentase sebesar 85,62%. 

Berdasarkan  tingkat pencapaian yang dikonversi dalam 5 skala,  dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan modul  pembelajaran memenuhi kriteria baik. Pembelajaran 

modul berbasis STAD merupakan pembelajaran yang efektif. Ketuntasan belajar secara 

klasikal telah tercapai, 25 dari 30 siswa (83,33%) telah mencapai ketuntasan belajar. 

Pengembangan modul teknik perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio 

video berbasis STAD efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci : Modul, Teknik Perbaikan dan Perawatan ElektronikaAudio Video, 

STAD 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan pola pembelajaran di sekolah terjadi sejalan dengan penerapan 

kurikulum 2013. Selain menekankan pada penguasaan kompetensi, 

pembelajaran pada kurikulum 2013 juga menekankan pada pembentukan  

karakter. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik dipandang sebagai subjek yang memiliki 

kemampuan untuk mencari, mengolah, mengkontruksi dan menggunakan 

pengetahuan secara aktif.  

Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajardapat diwujudkan melalui 

pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam kegiatan pembelajaran. 

Pendekatan ilmiah meliputi kegiatan mengamati (observing), menanya 

(questioning), menalar (associating), mencoba (experimenting) dan 

mengkomunikasikan (networking). Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 

2013 dilakukan dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  

Ketersediaan sarana dan prasana belajar, juga menentukan keaktifan dan 

keberhasilan belajar peserta didik. Sarana dan prasarana berperanan sangat 

penting dalam menunjang kualitas belajar peserta didik. Penelitian Miski (2015) 

danAlfaruq (2019) menyimpulkan sarana dan prasarana berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Sarana belajar dapat berupa 

ketersedian laboratorium sekolah, perpustakaan, bengkel dan ketersediaan 

bahan ajar. 

Prastowo (2012) mengartikan bahan ajar sebagai segala bahan (informasi, 

alat, teks) yang berisi seluruh kompetensi yang akan dikuasai siswa dan 
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digunakan dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan 

tujuan perencanaan dan evaluasi penerapan pembelajaran. Menurut Widodo dan 

Jasmadi (2013) bahan ajar sebagai  alat pembelajaran (sarana) yang didesain 

secara sistematis dan menarik, berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi dua  jenis  yaitu bahan ajar cetak dan 

bahan ajar non cetak. Bahan ajar cetak dapat berupa buku, LKS, modul dan 

handout. 

Berdasarkan  hasil   wawancara   dan diskusi  dengan  siswa,   mata  

pelajaran  perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video   

termasuk kategori mata pelajaran yang   sulit   dan   butuh   perhatian   ekstra. 

Ilmu yang dipelajari dalam mata pelajaran ini cenderung  bersifat abstrak dan 

membutuhkan analisis matematis dan fisis yang   sangat   tinggi. Kondisi 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan, menimbulkan permasalahan 

bagi siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran perbaikan dan perawatan 

perangkat elektronika audio video di SMK Negeri 5 Surabaya. Adapun 

permasalahan  dalam pembelajaran diantaranya minat belajar siswa yang 

rendah,kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran serta pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru sebagai sumber belajar menyebabkan adanya 

ketergantungan siswa pada guru yang berperan sebagai satu satunya sumber 

belajar sehingga siswa belum bisa melaksanakan belajar secara mandiri. 

Agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien, 

penggunaan bahan ajar diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Ketersediaan bahan ajar  diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Menurut 

Prastowo (2012) bahan ajar dapat berfungsi sebagai pedoman untuk 

mengarahkan semua aktivitas dalam proses pembelajaran karena berisi 

substansi kompetensi yang harus diajarkan (bagi guru), atau dipelajari (bagi 

peserta didik) serta dapat berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

pembelajaran. 

Modul merupakan salah satu bahan ajar berbentuk cetak. Modul dibuat 

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa arahan atau bantuan guru. 

Nasution (2012) mendifinisikan modul sebagai paket lengkap dari  suatu   

rangkaian   kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Suryosubroto (1983) 
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memfungsikan modul untuk membantu peserta didik menyelesaikan tujuan 

pembelajaran melalui kegiatan belajar yang didesain dan direncanakan. 

Menurut Prastowo (2012) sebagai bahan ajar,modul difungsikan sebagai: 

1) bahan ajar mandiri,  penggunaan modul  membuat peserta didik mampu 

belajar sendiri. 2) pengganti fungsi pendidik, modul  harus dapat menggantikan 

fungsi yang utama guru sebagai penyampai materi.3) alat evaluasi, didalam 

modul disertakan metode dan cara-cara untuk melakukan evaluasi pembelajaran 

bagi guru dan peserta didik. 4)  bahan rujukan, modul dilengkapi dengan 

informasi dan materi pembelajaran secara lengkap sehingga dapat dijadikan 

sebagai rujukan/referensi tertentu. 

Menurut Reigeluth, Bunderson, dan Merrill (1978)modul berisi 

pengorganisasian materi pelajaran dengan memperhatikan fungsi pendidikan. 

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran tercermin dalam urutan 

penyajian materi pelajaran (squencing) dan kegiatan untuk mengaitkan fakta, 

konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran 

(synthesizing).Modul berisi bagian-bagian penting pembelajaran mulai dari 

tujuan, perencanaan, materi pembelajaran hingga evaluasi yang digunakan. 

Modul yang baik harus  disusun   secara   sistematis,   menarik,jelas dan 

disesuaikan  dengan  kebutuhan  peserta   didik agar dapat digunakan  kapan 

pun  dan  di mana pun. 

Menurut Rusman (2012)kegiatan belajar mandiri didasarkan oleh 

kemauan siswa itu sendiri untuk belajar secara mandiri dengan atau tanpa 

bantuan guru, sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi serta tanggung 

jawab terhadap diri sendiri. Kemauan belajar dapat menjadi pendorong dari diri 

sendiri agar melaksanakan kegiatan belajar untuk memenuhi apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan.  Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

melatih kemandirian belajar dan tanggung jawab siswa. 

Menurut Nasution (2012) Pengajaran  modul merupakan pengajaran  yang  

sebagian atau seluruhnya didasarkan atas modul. Pengajaran modul 

mengakomodasi penyelenggaraan kegiatan pembelajaran individual yang 

memungkinkan siswa dapat menguasai suatu materi pelajaran sebelum dia 

beralih ke materi berikutnya. Pengajaran modul dapat memberi kesempatan 

bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatan masing-masing,  dan  cara 

masing-masing, memberi pilihan dari sejumlah topik dalam rangka suatu mata 

pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin ilmu bila kita asumsikan 
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pelajar mempunyai pola minat atau motivasi yang tidak sama untuk mencapai 

tujuan yang sama, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal 

dirinya (kelebihan dan kekurangannya) dan memperbaiki kelemahannya. 

Menurut Mulyasa (2006) efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik 

waktu, dana, fasilitas maupun tenaga dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 

sistem modul. Sementara itu penelitian Prayekti, dkk (2016) terhadap 

mahasiswa bidik misi di Universitas Terbuka (UT) pada empat UPBJJ 

(Semarang, Ambon, Pekan Baru dan Ternate) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran modul UT telah dapat membantu mahasiswa memahami modul 

dan belajar mandiri serta berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa. 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 

(2008)Karakteristik modul pembelajaran antara lain: a)Self  instructional,  

Peserta  didik  tidak tergantung pada pihak lain dan mampu  membelajarkan  

diri  sendiri. b) Self contained, satu modulberisi seluruh materi pembelajaran 

dari satu unit kompetensi yang dipelajari.c) Stand alone, Modul yang 

dikembangkan dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada media lain atau tidak 

harus digunakan bersama-sama dengan media lain. d)Adaptif, Modul yang 

dikembangkan hendaknya sejalan/sesuai dengan keadaan dan perkembangan 

ilmu dan teknologi. e)User  friendly,  Modul  hendaknya  juga  memenuhi  

kaidah   bersahabat/akrab dengan penggunanya dalam arti modul dapat 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam kegiatan belajarnya f)  

Konsistensi,dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

Keuntungan pembelajaran dengan penerapan modul menurut 

Suryaningsih(2010) antara lain: (1) meningkatkan  motivasi  siswa.  (2) guru 

dan siswa dapat mengetahui keberhasilan ataupun ketidakberhasilan suatu 

kegiatan pembelajaran berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. (3) 

pembagian bahan pelajaran dalam  satu  semester menjadi lebih merata.    (4)  

pendidikan lebih berdaya guna karena disusun menurut jenjang akademik. 

Menurut Mulyasa (2006) keunggulan modul dalam proses pembelajaran antara 

lain: 1) pembelajaran modul berfokus pada kemampuan belajar siswa secara 

individual, karena pada hakikatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja 

sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan belajarnya,  2) Siswa dapat 

mengontrol hasil belajarnyaberdasarkan capaian standar kompetensi dari bahan 

ajar yang harus dicapai oleh siswa, 3) relevansi kurikulum ditunjukkan dengan 
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adanya tujuan dan cara pencapaiannya,  sehingga  siswa  dapat mengetahui   

keterkaitan   antara  pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh.Hasil 

penelitian Samsudduha, dkk (2013); Ismulyati, dkk (2015); Nilasari, dkk 

(2016); Hafsah, dkk. (2016);Setiyadi, dkk. (2017);Handayani Z, dkk (2018); 

Ibrahim dan Yusuf (2019) menunjukkan bahwa penggunaan modul pada proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil pelajaran 

Belum adanya modul pembelajaran perbaikan dan perawatan perangkat 

elektronika audio video  di SMKNegeri 5 Surabaya mendorong kreatifitas guru 

untuk mengembangkan modul pembelajaran agar siswa dapat belajar secara 

aktif  dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian pengembangan ini 

bertujuanuntuk: 1)Mendeskripsikan  kebutuhan modul perbaikan dan perawatan 

perangkat elektronika audio video yang dijadikan bahan pengembangan 

pembelajaran menurut siswa dan guru.2) Mendeskripsikan  rancangan modul 

perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran.3) Mendeskripsikan hasil produk modul 

pembelajaran perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video. 

 

METODE PENGEMBANGAN 

Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul 

pembelajaran perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video ini 

adalah menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Berikut adalah bagan model pengembangan 

ADDIE:  

 
 

Gambar 1. Bagan Model Pengembangan ADDIE 
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PROSEDUR PENGEMBANGAN 

Tahapan Analisis 

Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi tentang berbagai 

kebutuhan yang dibutuhkan  dalam proses pembelajaran. Studi literatur 

dilakukan pada tahapan ini, untuk mengetahui kesesuaian kebutuhan 

pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku,  kesesuaian fase  perkembangan  

siswa, jenjang  pendidikan,  kondisi nyata di sekolah,  analisis  tujuan 

pembelajaran dan  batasan  materi  yang  akan dikembangkan bahan ajarnya. 

Tahapan Desain 

Tahap   design   ini   dilakukan   untuk   menyiapkan   bahan   dan mendesain 

produk yang akan dibuat. Menurut Thiagarajan (1974) tahapan desain model 

pengembangan berupa penetapan bentuk penyajian dan perancangan media 

awal. Penetapan bentuk penyajian didasarkan pada bahan ajar yang akan dibuat. 

Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar  berupa modul  pembelajaran. 

Penetapan bentuk  penyajian dalam  pengembangan  modul  ini  meliputi 

rancangan isi pembelajaran, sumber belajar dan pemilihan strategi 

pembelajaran. Perancangan media awal berupa rancangan awal modul  yang 

meliputi keseluruhan rancangan modul  yang  telah  dikembangkan  sebelum  

dilakukan  penilaian  atau validasi oleh dosen ahli dan guru serta dilakukan 

penyempurnaan atas masukan dan saran oleh pembimbing. 

Tahapan Pengembangan 

Pada tahapan ini pengembang sudah mulai membuat modul berdasarkan desain 

yang telah direncanakan pada tahapan sebelumnya. Pada tahap ini juga telah 

ditentukan pemilihan jenis dan ukuran tulisan, layout, warna dan gambar-

gambar yang sesuai dengan topik pada masing-masing pembahasan. Draft 

modul pembelajaran teknik perbaikan dan perawatan elektronika audio video 

dihasilkan pada tahapan pengembangan ini. 

Tahapan Implementasi 

Tahapan ini meliputi kegiatan uji coba pemanfaatan produk pengembangan. 

Hasil yang didapat dari tahapan implementasi ini berupa data yang dihimpun 

dari angket/ kuesioner setelah proses pembelajaran dengan menggunakan 

produk pengembangan tersebut. 
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Tahapan Evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi formatif, yang berhubungan dengan 

tahapan pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan yang 

dihasilkan. Hasil yang didapat pada tahapan ini adalah data yang dihimpun dari 

angket reviu ahli materi/bidang studi elektronika, ahli desain pembelajaran, uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan (try out). 

Reviu Ahli 

Reviu ahli dilakukan oleh ahli materi atau ahli bidang studi teknik elektronika 

audio video dan ahli desain pembelajaran. Produk pengembangan direvisi 

sesuai saran dan masukan ahli berdasarkan angket yang telah diisi. Guru bidang 

studi teknik elektronika audio video juga diminta untuk memberikan masukan 

terkait dengan pengembangan produk yang lebih baik. Hasil yang didapat dari 

ahli materi/bidang studi teknik elektronika audio video berupa penilaian dilihat 

dari  kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kemenarikan. 

Hasil yang didapat dari ahli desain pembelajaran berupa penilaian dilihat dari 

kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kemenarikan. Saran dan tanggapan juga 

diberikan oleh ahli materi dan ahli desain pembelajaran. 

Uji Coba Perorangan, Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan (Tryout) 

Uji coba dilakukan untuk melihat sejauh mana pengembangan modul ini 

menarik dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Kegiatan uji 

coba dilakukan di kelas XII program studi teknik elektronika audio video 

SMKNegeri 5 Surabaya. Uji coba perorangan terdiri dari 3 orang (prestasi 

tinggi, sedang, dan rendah). Uji coba kelompok kecil terdiri dari 6 orang 

(prestasi tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing 2 orang). Uji coba 

lapangan pada produk pengembangan ini dilakukan kepada 30 orang peserta 

didik.Penilaian guru pengajar dilakukan olehguru bidang studi teknik 

elektronika audio video yang merupakan rekan kerja peneliti di SMKNegeri 5 

Surabaya.  Angket respon diisi oleh siswa dan guru setelah kegiatan 

pembelajaran modul menggunakan pembelajaran kooperatif model STAD 

(Student Teams AchievementDivision).Pembelajaran model STAD menurut 

Trianto (2009)dapat memotivasi siswa supaya saling membantu dan 

mendukung satu sama lain sehingga aktifitas belajar meningkat yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar,  siswa dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil yang heterogen yang bekerja sama dan saling membantu 
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dengan tetap memperhatikan hasil kerja kelompok dan individu dalam 

mempelajari suatu konsep.  

Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 

mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 

tanggapan, kritik, dan saran perbaikan. Data yang diperoleh/terkumpul melalui 

angket diolah menggunakanAnalisis statistik deskriptif dalam bentuk deskriptif 

persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung setiap butir pertanyaan 

sebagai berikut: 

Persentase  =  
∑(𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)

𝑛 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑋 100% 

Keterangan:   

∑ = jumlah  

n   =jumlah seluruh item angket  

%  = menjelaskan Tingkat Ekspresi  

Persentase keseluruhan subyek dapat dihitung menggunakan rumus berikut:  

Persentase keseluruhan Subyek = 
𝐹

𝑁
 

Keterangan:  

F = jumlah persentase keseluruhan subyek  

N = banyaknya subyek    

Pemberian makna dan pengambilan keputusan tentang kualitas pengembangan 

modul ini digunakan konversi tingkat pencapaian dengan skala 5 seperti terlihat 

pada tabel. 

Tabel 1. Tabel Konversi Tingkat Pencapaian Dengan 5 Skala 

Tingkat Pencapaian Kualitas 

90% - 100% Sangat Baik 

75% - 89% Baik 

65% - 74% Cukup Baik 

35% - 64% Kurang Baik 

0 -34% Sangat Kurang Baik 

 

PEMBAHASAN  

Hasil Reviu Ahli Materi/Bidang Studi Elektronika 

Penilaian ahli materi atau ahli bidang studi elektronikaterhadap kelayakan 

modul didasarkanpada kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa 

dan kemenarikan ditampilkan pada tabel 2. 
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Tabel 2.Hasil Penilaian Ahli Materi 

Komponen 

Penilaian 

Persentase(%) Kualitas 

Kelayakan Isi 85,00 Baik 

Kelayakan 

Penyajian 

87,50 Baik 

Kelayakan Bahasa 80,00 Baik 

Kemenarikan 80,00 Baik 

Rata-rata 83,13 Baik 

 

Persentase rata-rata dari penilaian ahi materi sebesar 83,13%.Berdasarkan   

konversi pada tabel 1 pengembangan modul pembelajaran Teknik perbaikan 

dan perawatan perangkat elektronika audio video memenuhi kualitas baik dan 

layak untuk digunakan. 

Untuk meningkatkan kualitas modul ahli materi memberikan saran 

pengembangan perlu dilengkapi dengan video tutorial teknik perbaikan dan 

perawatan perangkat elektronika audio video dengan scan barcode yang 

terkoneksi secara online, materi  di denah modul lebih detailkan dan evaluasi 

harus sesuai kompetensi. 

Hasil Review Ahli Desain Pembelajaran 

Data hasil persentase yang diperoleh dari penilaian ahli desain 

pembelajaran dilihat dari kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kemenarikan 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3Hasil Penilaian Ahli Desain Pembelajaran 

 

No Komponen Penilaian Persentase(%) Kualitas 

1 Kelayakan Isi 80,00 Baik 

2 Kelayakan Penyajian 80,00 Baik 

3 Kemenarikan 70,00 Cukup Baik 

Rata-rata 76,67 Baik 

 

Persentase rata-rata dari penilaian ahli desain pembelajaran sebesar 

76,67%. Berdasarkan konversi pada tabel 1, pengembangan modul 

pembelajaran Teknik perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio 

video memenuhi kualitas  baik dan layak untuk digunakan sebagai salah satu 
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media pembelajaran teknik perbaikan dan perawatan perangkat elektronika 

audio video. 

Menurut ahli desain pembelajaran kesesuaian desain layout cover, setting 

format paragraf, penggunaan format teks pada penulisan rumus, kesesuaian 

penggunaan gambar dengan materi, serta ilustrasi sudah baik tetapi kesesuaian 

tata letak modul perlu diperhatikan. Secara keseluruhan produk pengembangan 

ini sudah baik dari segi kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kemenarikan. 

Modul pembelajaran telah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul, 

glosari yang menjelaskan terminologi terkait dengan materi/konsep, tujuan 

kegiatan pembelajaran, uraian materi, kegiatan pembelajaran, rangkuman 

sebagai upaya penguatan kembali konsep yang dipelajari, lembar kerja siswa, 

evaluasi dan kunci jawaban. Catatan yang perlu diperhatikan dari ahli desain 

pembelajaran adalah ada beberapa gambar yang kurang jelas sehingga ukuran 

gambar perlu ditambah atau diganti dengan gambar lain yang lebih baik dengan 

resolusi yang lebih tinggi, kesesuaian tata letak modul perlu dilakukan revisi. 

  

Hasil Uji Coba Perorangan  

Hasil uji perorangan pada aspek kesesuaian isi, bahasa, penyajian dan 

kemenarikan sebesar 81,00%. Berdasarkan  konversi pada tabel 1,  

pengembangan modul pembelajaran memiliki kualitas baik. Komentar dan 

saran dari uji coba perorangan,modul ini sangat menarik dan mudah dipahami 

dan  sangat membantudalam memahami konsep/materi pelajaran. 

 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil  

Hasil penilaian pada kelompok kecil berdasarkan aspek kesesuaian isi, 

penyajian, bahasa dan kemenarikan diperoleh persentase rata-rata sebesar 

80,33%. Berdasarkan  konversi pada tabel 1,  pengembangan modul 

pembelajaran memenuhi kualitas baik dan layak untuk digunakan. Menurut 

subyek uji coba kelompok kecil penggunaan modul dalam kegiatan 

pembelajaran sudah sesuai, jelas, menarik, tepat, mudah. 

 

Hasil Uji Coba Lapangan (Tryout)  

Hasil uji coba lapangan berdasarkan aspek/komponen ditampilkan dalam 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
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No Komponen Penilaian Persentase(%) Kualitas 

1 Sampul / Cover 87,87 Baik 

2 Kata Pengantar 74,27 Cukup Baik 

3 Daftar Isi 76,13 Baik 

4 Gambar 77,89 Baik 

5 Petunjuk / Panduan 70,44 Cukup Baik 

6 Kerangka Isi Pembelajaran 78,67 Baik 

7 Tujuan Pembelajaran 76,22 Baik 

8 Uraian Isi Pembelajaran 79,17 Baik 

9 Latihan Soal 78,00 Baik 

10 Daftar Pustaka 71,33 Cukup Baik 

Rata-rata 77,45 Baik 

 

Persentase rata-rata hasil uji coba pada kelompok besar adalah 77,45% 

Berdasarkan   konversi pada tabel 1, pengembangan modul pembelajaran 

Teknik perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video memenuhi 

kualitas  baik dan layak untuk digunakan.  

 

Penilaian Guru Teknik Elektronika Audio Video 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana produk 

pengembangan ini layak, mendukung dan menarik bagi mereka selaku 

pengguna dari produk pengembangan ini. Data penilaian dari guru teknik 

elektronika audio video ditampilkan pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Penilaian Guru Teknik Elektronika Audio Video 

No Komponen Penilaian Persentase(%) Kualitas 

1 Kerangka Isi Pembelajaran 90,00 Sangat Baik 

2 Tujuan Pembelajaran 93,33 Sangat Baik 

3 Petunjuk Penggunaan Modul 80,00 Baik 

4 Uraian Isi Pembelajaran 80,00 Baik 

5 Gambar 80,00 Baik 

6 Soal Latihan/ Tugas dan Kunci Jawaban 96,00 Sangat Baik 

7 Daftar Pustaka 80,00 Baik 

Rata-rata 85,62 Baik 

 

Persentase rata-rata penilaian guru mata pelajaran elektronika sebesar 

85,62%.Berdasarkan konversi pada tabel 1, pengembangan modul pembelajaran 

Teknik perbaikan dan perawatan perangkat elektronika audio video memenuhi 

kualitas  baik dan layak untuk digunakan. Menurut guru pengajar elektronika 
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pengembangan modul pembelajaran sudah sesuai, jelas, menarik, tepat, mudah 

dan bermanfaat.  

 

Evaluasi Pembelajaran 

Hasil tes evaluasi pembelajaran modul dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 Distribusi Nilai Hasil Tes Evaluasi Pembelajaran Modul 

Statistik Nilai 

Nilai terendah 55 

Nilai Tertinggi 90 

Rata-rata 75,17 

Standar Deviasi 8,952 

Tidak Tuntas 5 

Tuntas 25 

 

Siswa dikatakan memenuhi ketuntasan belajar jika memperoleh nilai 

minimal 65.Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 75% 

siswa mencapai skor minimal 65.Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, 

terdapat 25siswa dari 30 siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dengan persentase klasikal sebesar 83,33%, dan terdapat 5 siswa 

(16,67%) yang belum mencapai ketuntasan belajar.Karena persentase 

ketuntasan secara klasikal telah melampaui ketuntasan minimal dapat 

disimpulkan pembelajaran modul perbaikan dan perawatan perangkat 

elektronika audio video baik dan layak untuk digunakan karena telah memenuhi 

kriteria keefektifan dalam pembelajaran. 

 

SIMPULAN  

Dari data dan hasil analisis data validasi ahli materi/isi menunjukkan 

persentase 83,13%, validasi ahli desain pembelajaran, menunjukkan persentase 

76,67%,  uji coba perorangan menunjukkan persentase 81,00%, uji coba 

kelompok kecil menunjukkan persentase 80,33%, uji coba lapangan 

menunjukkan persentase 77,45%,dan review guru bidang studi teknik 

elektronika audio video menunjukkan persentase 85,62%. Berdasarkan konversi 

tingkat pencapaian dengan 5 skala, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan modul pembelajaran teknik perbaikan dan perawatan perangkat 

elektronika audio video berbasis STAD siswa kelas XIISMKNegeri 5  

Surabayaini memiliki kualifikasi yang baik. 
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Pembelajaran modul melalui pembelajaran kooperatif model STADpada 

siswa kelas XII program studi teknik elektronika audio video SMKNegeri 5 

Surabaya  dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.25 siswa dari 30 

siswa (83,33%) telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran. Keadaan ini 

menunjukkan keefektifan pembelajaran. pengembangan modul teknik perbaikan 

dan perawatan perangkat elektronika audio video berbasis STAD efektif 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas XII program studi teknik 

elektronika audio video SMKNegeri 5 Surabaya. 

Bahan ajar ini berupa modul ini disusun berdasarkan analisis kebutuhan, 

permasalahan dan karakteristik peserta didik di SMKNegeri 5  Surabaya, 

sehingga produk pengembangan ini hanya sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di SMKNegeri 5 Surabaya. Modul ini dapat digunakan oleh peserta didik 

lain jika memiliki kebutuhan dan karakteristik yang sama dengan peserta didik 

di SMKNegeri 5 Surabaya. 
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